BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Pendlitian
1. Sgarah Berdirinya MAN 1 Semarang

Berdasarkan keterangan salah satu pendiri MAN lafsmg bapak

Abdul Kharim, latar belakang didirikannya MAN 1 Sarang adalah

menampung peserta didik berprestasi dan berkeimgurduk mendalami

pembelajaran agama dan umum sederajat dengan BdWelaengah Atas.

Madrasah ini mempunyai bekal keagamaan yang cukemadai, karena

dalam pembelajarannya terdapat tokoh-tokoh ulammagse pendidik. MAN 1

Semarang diarahkan untuk menjadikan pembelajakaim éfektif dan efisien,

sampai sekarang MAN 1 Semarang masih berdiri, damgadami perubahan

baik dari segi bangunan maupun para guru-guru gargampunya.

MAN 1 Semarang berdiri pada tahun 1979. Tokoh peseékaligus

sebagai kepala MAN 1 Semarang adalah sebagai beriku

a.

Abdul Kharim pendiri dan sebagai kepala MAN In8eang pada tahun
1979-1984.

Abdul Fatah pendiri dan sebagai kepala MAN 1 &amg tahun 1984-
1985.

Shonhadi pendiri dan sebagai kepala MAN 1 Semgatiehun 1985-1988.

Ismuni pendiri dan sebagai kepala MAN 1 Semaf£88-1992.

Rahman Shofi pendiri dan sebagai kepala MAN rh&Bang tahun 1992-
1994.

Muhammadi pendiri dan sebagai kepala MAN 1 Semgrtahun 1994-
1996.

Agus Hadi Susanto pendiri dan sebagai kepala MASEmarang tahun
1996-1998.

Haryono pendiri dan sebagai kepala MAN 1 Sengatainun 1998-2002.
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i. Basuki pendiri dan sebagai kepala MAN 1 Sematahgn 2002-2007.
J.  Syaifuddin pendiri dan sebagai kepala MAN 1 Semg tahun 2007
sampai sekarang.
2. Keadaan Peserta Didik
Peneliti menampilkan keadaan peserta didik yanguimdah 1128

peserta didik MAN 1 Semarang yang mengikuti pembaeda yang dimulai
pukul 07.00-13.30 khusus hari Senin-Kamis pembedajselesai jam 16.00
dengan data sebagai berikut:

TABEL 4.1
KEADAAN PESERTA DIDIK MAN 1 SEMARANG
TAHUN 2009/2010

No Kelas Jumlah Peserta Didik
1 X 386
2 XI 372
3 X1 370

B. Pengujian Hipotesis
1. Analisis Pendahuluan
a. Prasyarat analisis
1) Normalitas
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menguji raitas kelas
X-1 dan X-2 dengan menggunakan nilai ulangan midester gasal
pada lampiran 3 dan lampiran 4. setelah penelithge&hui nilai
ulangan mid semester gasal pada kelas uji cobalipemembuat
distribusi frekuensi nilai ulangan mid semesteragjislas uji coba dan
kelas eksperimen, dengan langkah-langkah sebaghiibe
a) Menentukan rentang, yaitu nilai tertinggi dikuranginilai
terendah. Nilai tertinggi = 78, nilai terendah & &1aka rentang
=78-60 = 18.
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k=1+3,3logn
b) Menentukan banyak kelas interval (k)
Dengan n = jumlah peserta didik kelas uji coba. &ak
k=1+3,3log 30
=1+ 3,3(1,477)
=1+4,874
= 5,874 dibulatkan ke bawah 5.
Jadi banyak kelas adalah 5.
0= rentang - p:E
banyak kelas k
c) Menentukan panjang kelas interval (p)
18
=p :E =36
Dibulatkan ke atas jadi panjang kelas interval @ul4l.
d) Pilih ujung bawah kelas pertama, diambil data t@tkdJjung
kelas interval = 60.
e) Dengan p = 4, dan memulai dengan data terkecillul&g@, maka
kelas pertama 60-63, kelas kedua 64-67, dan saterus

TABEL 4.2
DISTRIBUSI FREKUENS
KELASUJI COBA

NO | NILAI FREKUENSI
1 60-63 4
2 64-67 8
3 68-71 10
4 72-75
5 76-79 5
> £=30
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TABEL 4.3
DISTRIBUSI FREKUENS
KELAS EKSPERIMEN

NO [ NILAI FREKUENSI
1 | 60-63 6
2 | 6467 4
3 | 6871 7
4 | 7275 8
5 | 7679 5
3 f=30

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 5 dihasilk@n

normalitas kelas uji cobaX = 691danS= 5,076, dan pada lampiran 6
2 . 2
X = 4,5247. Untuk? = 5%, dengan dk = 5 - 1 = 4 diperoléh tabel

2 2
=0,49. Karena® < X tabel, maka data tersebut berdistribusi normal.

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 7 dihasilk@n
normalitas kelas uji eksperimeﬁf =697667 yans = 5,55185, dan
pada lampiran 8¥" = 5,4249. Untuk? = 5%, dengan dk =5-1=4

diperoleh)(2 tabel = 9,49, Karend < X" tabel, maka data tersebut
berdistribusi normal.
2) Homogenitas
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menguji hgerotas
kelas X-1 dan X-2 dengan menggunakan nilai ulangahsemester
gasal pada lampiran 3 dan lampiran 4.
Mencari mean nilai ulangan mid semester gasal kdjlas

coba dengan perhitungan sebagai berikut, sebag&ub
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X:&:%: 6913
n 30

Kemudian mencari variansi nilai ulangan mid senmegésal,
kelas uji coba digunakan rumus sebagai berikut:

o= 260" _ 82147 _

(n-)  (30-1) 2833

TABEL 4.4
NILAI ULANGAN MID SEMESTER GASAL
KELASUJI COBA

NO | KODE | NILAI X X; = X| 06 =%)*
1 | UC-1 70 69,13 0,87 0,75
2 | UC-2 68 69,13 -1,13 1,28
3 | UC-3 68 69,13 -1,13 1,28
4 | UC4 75 69,13 5,87 34,42
5 | UC-5 65 69,13 -4,13 17,08
6 | UC-6 78 69,13 8,87 | 78,62
7 | UC-7 65 69,13 -4,13 17,08
8 | UC-8 70 69,13 0,87 0,75
9 | UC-9 70 69,13 0,87 0,75
10 | UC-10 75 69,13 5,87 | 34,42
11 | UC-11 75 69,13 587 | 3442
12 | UC-12 70 69,13 0,87 0,75
13 | UC-13 70 69,13 0,87 0,75
14 | UC-14 78 69,13 8,87 78,62
15 | UC-15 70 69,13 0,87 0,75
16 | UC-16 63 69,13 -6,13 | 37,62
17 | UC-17 63 69,13 -6,13 | 37,62
18 | UC-18 65 69,13 -4,13 17,08
19 | UC-19 65 69,13 -4,13 17,08
20 | UC-20 70 69,13 0,87 0,75
21 | UC-21 60 69,13 9,13 | 8342
22 | UC-22 76 69,13 6,87 | 47,15
23 | UC-23 76 69,13 6,87 | 47,5
24 | UC-24 63 69,13 -6,13 | 37,62
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25 | UC-25 66 69,13 -3,13 9,82
26 | UC-26 67 69,13 -2,13 4,55
27 | UC-27 60 69,13 -9,13 | 8342
28 | UC-28 65 69,13 -4,13 17,08
29 | UC-29 78 69,13 8,87 78,62
30 | UC-30 70 69,13 0,87 0,75

> 2074 821,47

Mencari mean nilai ulangan mid semester gasal kelas
eksperimen, sebagai berikut:

X = % = %3: 7010

Kemudian mencari variansi nilai ulangan mid semeste
gasal, kelas uji coba digunakan rumus sebagaiuterik

o = 2.0 %" _ 101870
~ (n-) (30-1)

= 3513

TABEL 4.5
NILAI ULANGAN MID SEMESTER GASAL
KELAS EKSPERIMEN

NO | KODE | NILAI X X = Xl (4 =%)7
1 |E-1 73 70,10 2,90 8,41
2 | E-2 73 70,10 2,90 8,41
3 | E-3 78 70,10 7,90 62,41
4 | E-4 78 70,10 7,90 62,41
5 | E-5 70 70,10 -0,10 0,01
6 | E-6 75 70,10 4,90 24,01
7 | E-7 70 70,10 -0,10 0,01
8 | E-8 70 70,10 -0,10 0,01
9 | E-9 73 70,10 2,90 8,41
10 | E-10 78 70,10 7,90 62,41
11 | E-11 78 70,10 7,90 62,41
12 | E-12 70 70,10 -0,10 0,01
13 | E-13 65 70,10 -5,10 26,01
14 | E-14 65 70,10 -5,10 26,01
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15 | E-15 63 70,10 -7,10 50,41
16 | E-16 65 70,10 -5,10 26,01
17 | E-17 63 70,10 -7,10 50,41
18 | E-18 70 70,10 -0,10 0,01
19 | E-19 70 70,10 -0,10 0,01
20 | E-20 63 70,10 -7,10 50,41
21 | E-21 65 70,10 -5,10 26,01
22 | E-22 60 70,10 -10,10 | 102,01
23 | E-23 60 70,10 -10,10 | 102,01
24 | E-24 75 70,10 4,90 24,01
25 | E-25 75 70,10 4,90 24,01
26 | E-26 60 70,10 -10,10 | 102,01
27 | E-27 78 70,10 7,90 62,41
28 | E-28 75 70,10 4,90 24,01
29 | E-29 70 70,10 -0,10 0,01
30 | E-30 75 70,10 4,90 24,01

> 2103 1018,70

Dengan ketentuar? ~ variansi kelas uji cob&2 = variansi

kelas eksperimen.

Untuk menyelidiki

Rumus:

v, =n, —1=dk pembilang
=30-1=29dk pembilang

_ variansterbesar _ 3513

kesamaan dua varians. Menggunakan

hitung —

Karenag = 5%,

variansterkecil 2833

= 0806

v, =n, —1=dk penyebut
=30-1=29dk penyebut

F

kelas tersebut homogen.

Uji instrumen
1) Analisis Validitas
Dari hasil perhitungan pada lampiran 10, diperolahtditas

abe = 241, maka F,

Fane - S€hingga

itung <

soal penguasaan konsep bentuk akar sebagai berikut:



TABEL 4.6

Hasil Analisis Validitas
Soal Penguasaan Konsep Bentuk Akar
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No | Kriteria No Butir Soal | Jumlah | Prosentase
1, 3, 56,7,9,
. 10, 12, 13, 15,
1 | Vvalid 16,17, 18 19, 15 75%
20
Tidak
2 valid 2, 8,9, 11, 14 5 2504
Total 20 100%

Validitas soal kemampuan berpikir kritis pesertdildisebagai

berikut:
TABEL 4.7
Hasi| AnalisisValiditas
Soal Kemampuan Berpikir Kritis
No | Kriteria No Butir Soal Jumlah | Prosentase
. 1, 2,3, 4, 0
1 | Valid 56 789 10 10 100%
5 Tld.ak i 0 0%
valid
Total 10 100%

Validitas soal aplikasi bentuk akar sebagai berikut

TABEL 4.8
Hasil Analisis Validitas

Soal Aplikas Bentuk Akar

No | Kriteria No Butir Soal Jumlah | Prosentase
1, 4,5, 7,9,10
1 | valid 11, 12, 13, 14,15, 15 75%
16, 17, 18, 19, 2@
p | Tidak 2,368, 9 5 250
valid
Total 20 100%

Contoh perhitungan validitas untuk butir soal nomordapat
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dilihat pada lampiran 11. Tahap selanjutnya butial syang valid
dilakukan uji reliabilitas.
2) Analisis Reliabilitas
Dari hasil perhitungan pada lampiran 12, diperolaiai

reliabilitas butir soal penguasaan konsep bentak gk= 0790, soal
kemampuan berpikir kritis peserta didik = 0995, dan soal aplikasi
bentuk akarr, = 0774, sedangkan dengan taraf signifikan 5%

dengan n = 30 diperolet),, = 036etelah dikonsultasikan dengan

fevel Oleh karena itu instrumen soal dikatakan

tabel ternyatarhitung >
reliabel.

Contoh perhitungan reliabilitas soal penguasaarsdqrentuk
akar, kemampuan berpokor kritis dan soal aplikasitlk akar untuk
butir soal nomor 1, dapat dilihat pada lampiran 2Bdan 29. Tahap
selanjutnya instrumen soal yang telah reliabeli dingkat kesukaran
setiap butir soal

3) Tingkat Kesukaran Soal

Uji tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahugkat
kesukaran soal tersebut apakah sukar, sedang atadahm
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukararn peaguasaan
konsep bentuk akar pada lampiran 14, diperolelerigpada tabel
berikut:

TABEL 4.9
Prosentase Tingkat Kesukaran Butir Soal
Penguasaan Konsep Bentuk Akar

No | Kriteria No Butir Soal Jumlah | Prosentase
1 | Sukar 1 1 5%
2 | Sedang 2,8,20 3 15%
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3,4,5,6,7,9,10
3 | Mudah 11, 12, 13, 14, 15 16 80%
16,17, 18, 19.
Total 20 100%

Contoh perhitungan tingkat kesukaran soal pengnakaasep
bentuk akar untuk butir nomor 2, dapat dilihat paaapiran 15.
Tahap akhir butir soal dilakukan analisis daya pesalsoal.

Sedangkan hasil perhitungan tingkat kesukarankemabmpuan
berpikir kritis pada lampiran 22, yaitu sebagaikgr

TABEL 4.10
Prosentase Tingkat Kesukaran Butir
Kemampuan Ber pikir Kritis

No | Kriteria No Butir Soal Jumlah | Prosentase
1 | Sukar - -
2 | Sedang 2,8,9,10 4 40%
3 | Mudah 1,3,4,5,7 6 60%
Total 10 100%

Contoh perhitungan tingkat kesukaran soal kemampegpikir
kritis untuk butir soal nomor 2, dapat dilihat pddapiran 23. Tahap
akhir butir soal dilakukan analisis daya pembedd. so

Sedangkan hasil perhitungan tingkat kesukaran aphbkasi

bentuk akar pada lampiran 30, yaitu sebagai berikut

TABEL 4.11
Prosentase Tingkat Kesukaran Butir Soal
Aplikas Bentuk Akar

No | Kriteria No Butir Soal Jumlah | Prosentase
1 | Sukar 1 1 5%
2 | Sedang 2,8,20, 3 15%
3,4,5,6,7,9, 10
3 | Mudah 11, 12,13, 14, 15 16 80%
16, 17, 18, 19.
Total 20 100%
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Contoh perhitungan tingkat kesukaran soal aplikasituk akar
untuk butir soal, nomor 4 dapat dilihat pada la@piB1. Tahap akhir
butir soal dilakukan analisis daya pembeda soal.

4) Analisis Daya Pembeda

Dari hasil perhitungan pada lampiran 16 dan lampi82,

diperoleh daya pembeda soal untuk soal penguasa@sek bentuk

akar dan aplikasi bentuk akar sebagai berikut:

TABEL 4.12
Prosentase Daya Pembeda
Penguasaan Konsep dan Aplikasi Bentuk Akar
No | Kriteria No Butir Soal | Jumlah | Prosentase
1 | Jelek - 0 0
1,2,3,4,5,6,7,
8,9, 10, 11, 12, 0
2 | Cukup 143" 94 15, 16,17, 12 95%
18, 19.
3 | Baik 20 1 5%
Total 20 100

Contoh perhitungan daya pembeda soal penguasaasepkon
bentuk akar dan aplikasi bentuk akar untuk butal s@mor 20 dapat
dilihat pada lampiran 17 dan lampiran 33. tahapiraklilakukan
penelitian dengan analisis regresi linier ganda.

Sedangkan perhitungan daya pembeda kemampuan iberpik

kritis pada lampiran 24, yaitu sebagai berikut:

TABEL 4.13
Prosentase Daya Pembeda
Kemampuan Ber pikir Kritis
No | Kriteria No Butir Soal | Jumlah | Prosentase
1 | Jelek - 0 -
2 | Cukup 1,2,3,4,5,6,7,| 10 100%
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8.9, 10
3 | Baik ] 0 i
Baik
4 | sekali - - -
Total 10 100%

Contoh perhitungan daya pembeda soal kemampuankiberp
kritis untuk butir soal nomor 10 dapat dilihat pdaiapiran 25. Tahap

akhir dilakukan penelitian dengan analisis rediagr ganda.

2. Analisis Akhir
a. Regresi linier ganda
Untuk menguji analisis regresi linear ganda akajelatkan

sebelumnya dengan tabel sebagai berikut:

TABEL 4.14
PERSIAPAN UJI REGRESI LINIER GANDA

NO X, X, Y X12 X22 Y? X, X, XY X,Y
1 73 65 | 70 | 5329 | 4225 | 4900 4745 5110 4550
2 73 73 | 73 | 5329 | 5329 | 5329 5329 5329 5329
3 80 75 | 73 | 6400 | 5625 | 5329 6000 5840 5475
4 80 70 | 73 | 6400 | 4900 | 5329 5600 5840 5110
5 73 70 | 73 | 5329 | 4900 | 5329 5110 5329 5110
6 73 75 | 73 | 5329 | 5625 | 5329 5475 5329 5475
7 66 70 | 73 | 4356 | 4900 | 5329 4620 4818 5110
8 66 70 | 73 | 4356 | 4900 | 5329 4620 4818 5110
9 73 76 | 73 | 5329 | 5776 | 5329 5548 5329 5548
10 80 75 | 80 6400 5625 6400 6000 6400 6000
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11 80 76 80 | 6400 5776 6400 6080 6400 6080
12 66 63 66 | 4356 3969 4356 4158 4356 4158
13 66 63 66 4356 3969 4356 4158 4356 4158
14 66 65 66 4356 4225 4356 4290 4356 4290
15 66 63 66 4356 3969 4356 4158 4356 4158
16 60 65 66 3600 4225 4356 3900 3960 4290
17 60 63 66 3600 3969 4356 3780 3960 4158
18 66 65 66 4356 4225 4356 4290 4356 4290
19 66 68 66 4356 4624 4356 4488 4356 4488
20 60 60 60 3600 3600 3600 3600 3600 3600
21 66 63 66 4356 3969 4356 4158 4356 4158
22 60 63 60 3600 3969 3600 3780 3600 3780
23 60 65 66 3600 4225 4356 3900 3960 4290
24 73 73 73 5329 5329 5329 5329 5329 5329
25 73 73 73 5329 5329 5329 5329 5329 5329
26 60 65 60 3600 4225 3600 3900 3600 3900
27 80 75 80 6400 5625 6400 6000 6400 6000
28 73 70 73 5329 4900 5329 5110 5329 5110
29 80 75 80 6400 5625 6400 6000 6400 6000
30 73 70 73 5329 4900 5329 5110 5329 5110
Z 2091 | 2062 | 2106 | 147165 | 142452 | 148808 | 144565 | 147830 | 145493

Perhitungan Persamaan Regresi Linier Ganda

Dari tabel, data yang diperoleh:
DX, =2091

D X, =2062

D> Y =2106

> X.?=147165

> X, =142452

> Y*=148808

DX, X, =144565

D XY =147830

D X,Y =145493




%2 =YX/ (le)

(209> 4372281

=147165 =147165 =147165-1457427 =14223

S oYX (zxz)

=142452-—7— =142452-

(2062° 4251844
3
=142452-141728.33= 723867

sy =xv- &0

(2106° 4435236 _
3

=1148808- ——— =148808- =148808-1478412 = 9668

lexz :lexz _M

N

(209(2062 _ 4311642

=144565- =144565-

=144565-1437214 = 8436

B ORI ORI
D xy =Y XY N

(2092(2106 4403646

=147830- =147830-

=147830-1467882 =10418

_ X))
Z X1y = Z XY N

= 145493 =145493-

(2062(2106 _ 4342572
0 30

=145493-1447524 = 7406

5



a, = (sziz)(zxﬂyi )_(ZXJJ Xai )(szi Yi)
(ZXMZ)(Z Xy) = (ZXJJ Xy )2

_ (723867)(10418) — 8436)(7406)
"~ (14223)(723867) - 8436)>

_ 754124641- 62477016
 102955603- 71166096
129354481 _
31789507

0407

a = (Zxﬂiz)(zxm Yi)_(zxjszi )(meyYJ
i (Z X1i2)(z X5i) _(ZXJJ Xy )2

_ (14223)(7406) - B8436)(10418)

 (14223)(723867) - B436)°

_ 105335538-87886248

~ 102955603- 71166096

_ 174499 _ o
31789507

Y
yo2Y _2106__o,
N

= X

X, = 2% 2001 oo,
N 30

= X

X, :L_&&_ 6873
N 30

a, = 702- (0407)(697) - (0549)(6873)
=702-283679-37,73277= 41

51
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Sehingga persamaan garis regresi linier ganda aebagkut:

Y =8, taX,+a,X,
Y = 41+ 0407X, + 0549X,

Semakin besar penguasaan konsep dan kemampuakirbkriis
peserta didik, semakin besar pula kemampuan mesajkéan soal-soal
aplikasi bentuk akar.

Uji keberartian koefisien regresi linier ganda.
Untuk menguji koefisien regresi linier ganda menggkan cara
sebagai berikut:
Kk
jk o /(n—-k-1)

Terlebih dahulu peneliti mencari]Kreg dengan penggunaan

koefisien regresi linier ganda, yaitu sebagai herik

IKig = allei yi t aZZXZi Yi

= (0407)(10418) )0549(7406)
= (4240126 + (4065894
= 830602

Selanjutnya peneliti mencari nil“:];{|<fGB dengan cara sebagai berikut:
Ke=X -V )

Dengan mensubstitusikan nildfs dan X

2 dalam persamaan

Y = 41+ 0407X, + 0549X, akan didapat nilai"i dengan tabel sebagai
berikut:



TABEL 4.15
SUBSTITUS PERSAMAAN REGRESI LINIER GANDA
No n R 5
Xi X, |y, Y v, =Yy | (=Y
I

1 73 65 70 69,496 0,50 0,25
2 73 73 73 73,888 -0,89 0,79
3 80 75 73 77,835 -4,84 23,38
4 80 70 73 75,09 -2,09 4,37
5 73 70 73 72,241 0,76 0,58
6 73 75 73 74,986 -1,99 3,94
7 66 70 73 69,392 3,61 13,02
8 66 70 73 69,392 3,61 13,02
9 73 76 | 73 75,535 -2,54 6,43
10 80 75 80 77,835 2,16 4,69
11 80 76 80 78,384 1,62 2,61
12 66 63 66 65,549 0,45 0,20
13 66 63 66 65,549 0,45 0,20
14 66 65 66 66,647 -0,65 0,42
15 66 63 66 65,549 0,45 0,20
16 60 65 66 64,205 1,80 3,22
17 60 63 66 63,107 2,89 8,37
18 66 65 66 66,647 -0,65 0,42
19 66 68 66 68,294 -2,29 5,26
20 60 60 60 61,46 -1,46 2,13
21 66 63 66 65,549 0,45 0,20
22 60 63 60 63,107 -3,11 9,65
23 60 65 66 64,205 1,80 3,22
24 73 73 73 73,888 -0,89 0,79
25 73 73 73 73,888 -0,89 0,79
26 60 65 60 64,205 -4,21 17,68
27 80 75 80 77,835 2,16 4,69
28 73 70 73 72,241 0,76 0,58
29 80 75 80 77,835 2,16 4,69
30 73 70 73 72,241 0,76 0,58
Sy | 2091 | 2062 | 2106 136,3659

53

Dengank yang menyatakan banyaknya variabel bebasmdan

banyaknya sampel. Sehingga k = 2, n = 30.
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830602/2  _ 415301 _

= = = 82228
1363659/(30-2-1) 5050589

Daria =5%, F,4 = 241, maka Fritng > Fraver Sehingga hal ini
menunjukkan bahwa regresi linier berarti ganda.
c. Koefisien korelasi ganda

Mencari koefisien korelasi ganda dapat dicari deangamus
sebagai berikut:

K., 830602
R = Z;gz = oe6s _ 0P°Y
R= 0,927

d. Uji keberartian koefisien korelasi ganda
Selanjutnya peneliti menguji keberartian korelaandp dengan
cara sebagai berikut:

_ R%/K

T @-R)/(n-k-1)
_ 0859/2
~ (1- 0859)/(30-2-1)
_04295_ o0,

0,0052

Dari a =5%, F_,4 = 241, makaFhitung > Fae Sehingga hal ini
menunjukkan bahwa koefisien korelasi ganda berarti.
e. Koefisien korelasi parsial
Selanjutnya peneliti menghitung koefisien korelgsrsial,
dengan ketentuan sebagai berikut:

- Menghitung korelasi antards terhadapY dengan cara sebagai
berikut:
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NY XY - X ,)QY)
N X - x ) INE Y - ()

30(147830 - (2093(2106
JlBoa7165 - (2099°f[30(148808 - (21067}

_ 4434900~ 4403646
- Jl(4414950 - (437228}{(4464240 - (4435236}
_ 31254
~ /(42669 - (29009
31254

- 1237578
81254 _ oo

35179135

Dengan nilai 0,888 menunjukkan bahwa korelasi anpanguasaan
konsep dengan kemampuan menyelesaikan soal-soakasapl
matematika materi pokok bentuk akar adalah kuéingga semakin
tinggi penguasaan konsep semakin tinggi pula kemamp
menyelesaikan soal-soal aplikasi matematika maiekok bentuk

akar.

Menghitung korelasi antara?<2terhadapY dengan cara sebagai
berikut:

_ ND XY - XY,

ryz B 2 2 2 2
\/{Nzxm -(2.X,) }{NZYi -Q.Y) }
30(145493 - (2062(2109
130(142453 - (20622 {30(148808 - (210§}
4364790 4342572
J{(4273560 - (4251843}{(4464240 - (4435230}
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_ 22218
- /(21716 - (29004
22218

/62985086
_ 22218
2596829

Dengan nilai 0,885 menunjukkan bahwa korelasi ank@mampuan

0885

berpikir kritis peserta didik dengan kemampuan neéasaikan soal-
soal aplikasi matematika materi pokok bentuk akdalah kuat,
sehingga semakin tinggi kemampuan berpikir kritessepta didik
semakin tinggi pula kemampuan menyelesaikan sadl-aplikasi

matematika materi pokok bentuk akar.

Menghitung korelasi antari: dan Xz dengan cara sebagai berikut
- Nzxﬂxzi_(zxﬂ)(zxz)
\/{NZ X1i2 _(z Xli)z}{NZ x2i2 _(Z xzi)z}
30(144565 - (2097(2062
V1300147165 - (209)230(142453 - (2062’
433690- 4311642
J1(4414950 - (437228)}{ (4273560 - (4251844}
31254

J(42669 - (21716
25308

/926660000
__25308 _ (oo
30440105

Dengan nilai 0,831 menunjukkan bahwa korelasi anpnguasaan

r.l 2

konsep dengan kemampuan berpikir kritis pesertik didalah kuat,
sehingga semakin tinggi penguasaan konsep semaiggi tpula

kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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1). Koefisien korelasi parsial antaky danY, dengan menganggafy

tetap.

- My ~Tyalo

r
yl2 I‘ 2 j{ 2 j
1—ry2 1-r5

__ 0B88- (0885)(083)
J@- (08857)(L- (083)?)

_ 0888- 0735 _ 0153
J(@-0783(1- 069) ./ (0217)(0309
0153 _ 0153 _ 0591

/0067053 0259

2). Koefisien korelasi parsial anta¥ danY, dengan menganggat

tetap.

] _ ry2 - ryl.rlz

yl2 2 2
1/‘1— M Rl— I )

0885— (0888)(0831)
Ja- (0888)?)a- (083?)

_ 0B85-0738  _ 0147
J(@- 0789 (- 0691 4 (0211)(0309
0147 _ 0147 _ (oo

~ J00651 0255

Uji keberartian koefisien korelasi parsial
1). Uji keberartian antarg, danY, dengan menganggap tetap.

_ ry12\/ n-3

) 1ll—iry12 B
_ (059)+/30-3 _ 0591/27
J1- (0599)°  +1- 0349
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_ (0591)(5196) _ 3071 _
0651 0807

2).Uji keberartian antarg danY, dengan menganggaf tetap.

_ IyVn=3

3805

2
1- My

_ (0576430-3 _  0576J27
J1- (0576>  4/1-0321489

_ (0576)(5196) _ 29877 _ ..o

J067851 0824
g. Koefisien determinasi
1). Koefisien determinansi variab¢{terhadapy jika X; tetap.
rn, X100%
= 0591x100% = 591%
2). Koefisien determinansi variabélterhadapy jika X; tetap.

o1 X100%
= 0576x100% = 57,6%

3). Koefisien determinansi variab¢] dan variabek, terhadap Y.

R*x100%
= 0859x100% = 859%

Artinya pengaruh antara penguasaan konsep dan kewmaanberpikir
kritis peserta didik terhadap kemampuan menyelasasol-soal aplikasi
matemtuika materi pokok bentuk akar sangat kuagra0,80 <R* <
1,00.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yeshgh dilakukan
menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antaragyssaan konsep dan
kemampuan berpikir kritis peserta didik terhadapn&spuan menyelesaikan



59

soal-soal aplikasi matematika materi pokok benkde.aHal ini dapat dilihat dari

"z sebesar 0,591,ry21 sebesar 0,576 darR® sebesar 0,859 sehingga

r.hitung = 0367

"hitung > Trapa dengan taraf signifikan 5% . Dengan koefisien

determinan sebesar 59,1% untuk variabel terhadap Y jikax2 tetap, 57,6%

untuk variabel X2 terhadap Y jikaxl tetap dan 85,9% untuk variab&: dan

X, terhadap Y. Dengan demikian ada korelasi pogitidi@ penguasaan konsep

dan kemampuan berpikir kritis peserta didik terlpaklamampuan menyelesaikan
soal-soal aplikasi matematika materi pokok bentkér.aArtinya semakin tinggi
penguasaan konsep dan kemampuan berpikir kritisrggedidik, semakin tinggi

pula kemampuan menyelesaikan soal-soal aplikasiukeskar. Hal ini dapat

dilihat dari persamaan regresi ganda y%tﬁ 4111+ 0407X, + 0549XK,

Berdasarkan hasil perhitungan diperoléh,, = 82228, = 8224,

>F

dan F_, = 241 sehingga':hitung @d - Artinya F regresi dan F korelasi ganda

lebih besar dari F tabel pada taraf signifikan 8ka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis terdapat pengaruh penguasaan konsepesaanpuan berpikir Kritis
peserta didik terhadap kemampuan menyelesaikarseabbplikasi matematika
materi pokok bentuk akar teruji kebenarannya.

Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini ukth yaitu ada
pengaruh penguasaan konsep dan kemampuan berpikg peserta didik
terhadap kemampuan menyelesaikan soal-soal apiik@smatika materi pokok

bentuk akar.

. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian yanghteddakukan secara
optimal pasti terdapat keterbatasan. Adapun ketesha-keterbatasan yang

dialami peneliti adalah sebagai berikut:
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Keterbatasan biaya

Biaya meskipun bukan satu-satunya faktor yang memdlat
penelitian ini, namun biaya pada dasarnya mempymsm@nan penting dalam
penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti menyadashwa dengan biaya yang
minim akan mengalami kendala.
Keterbatasan waktu

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terpancalelp waktu, karena
waktu yang digunakan sangat terbatas. Maka pemhalitya memiliki waktu
sesuai keperluan yang berhubungan dengan peneajan Walaupun waktu
yang peneliti gunakan cukup singkat akan teta@ biemenuhi syarat-syarat
dalam penelitian ilmiah.
Keterbatasan Kemampuan

Dalam melakukan penelitian tidak lepas dari perigeta, dengan

demikian peneliti menyadari keterbatasan kemampkiamsusnya dalam
pengetahuan untuk membuat karya ilmiah. Tetapi lgeseidah berusaha
semaksimal mungkin untuk melakukan penelitian sedelagan kemampuan
keilmuan serta bimbingan dari dosen pembimbing.
Keterbatasan Materi dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan hanya sebatas materi Bemtkar kelas X
sementer gasal di MAN 1 Semarang. Apabila dilakupada materi dan

tempat yang berbeda kemungkinan hasilnya tidak sama



